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Abstrak 
 

Desa Apuan merupakan sebuah desa di Bali yang dimana masyarakyatnya mempunyai 
sebuah kelompok bernama Kelompok Wanta Tani Wahayu Listari yang memfokuskan pada 
pembudidayaan tanaman mint.  Untuk pemasaran daun mint di Desa Apuan sendiri masih 
menggunakan cara tradisional, yang dimana penggunaan cara ini tentu saja kalah saing dan 
harga pasar dimonopoli oleh pedagang besar.  Sehingga harga tanaman mint yang 
dibudidayakan oleh kelompok Wanita Tani Wahayu Listari mengalami penurunan harga atau 
harga dibawah pasar yang seharusnya.  Oleh karena itu, Kelompok Wanita Tani Wahayu Listari 
dari Desa Apuan, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli diharapkan mengubah cara berdagang 
penjualan tanaman mint, dari tradisional menjadi modern dengan menggunakan E-Commerce 
yang sudah tersedia.  Untuk menggunakan E-Commerce sendiri, Kelompok Wanita Tani Wahayu 
Listari diberikan pelatihan dan pendampingan untuk menggunakan aplikasi dan memasarkan 
tanaman daun mint di platform online.  Hasil dari pelatihan ini adalah para pengusaha atau 
pembudidaya yang berada di Desa Apuan, bisa menjual produk tanaman daun mint dengan 
harga yang setara dengan harga pasar. 
Kata Kunci : E-Commerce, Mint, Kelompok, Pasar, Budidaya 
 
PENDAHULUAN 

Di Desa Apuan, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli, Bali, terdapat 
kelompok Wanita Tani Wahayu Listari yang dengan antusias melakukan 
budidaya tanaman daun mint. Tanaman ini tidak hanya memiliki nilai ekonomis 
yang signifikan tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan 
kesehatan. Daun mint diakui secara luas karena aroma segarnya yang khas dan 
berbagai manfaatnya, baik untuk keperluan kuliner maupun kesehatan. 

Wanita Tani Wahayu Listari, sebagai kelompok yang berkomitmen pada 
pertanian, menyadari potensi pemasaran yang lebih luas melalui platform E-
Commerce. Dalam konteks ini, pemasaran produk pertanian melalui E-
Commerce menjadi alternatif yang menjanjikan, memungkinkan akses pasar 
yang lebih besar dan meningkatkan pendapatan kelompok. Namun, untuk 
berhasil dalam platform digital, diperlukan pemahaman mendalam tentang 
strategi pemasaran online dan keterampilan teknis terkait. 
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Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan 
pendampingan kepada kelompok Wanita Tani Wahayu Listari agar dapat 
meningkatkan keterampilan mereka dalam pemasaran produk daun mint melalui 
platform E-Commerce. Dengan demikian, diharapkan kelompok ini dapat 
memaksimalkan potensi pasar digital, meningkatkan daya saing produk, dan 
pada gilirannya, meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggotanya. Penelitian 
ini tidak hanya berfokus pada aspek pemasaran, tetapi juga akan mencakup 
evaluasi dampak secara holistik terhadap kelompok dan lingkungan sekitarnya. 

Peningkatan penggunaan teknologi E-Commerce dalam pemasaran 
produk pertanian merupakan tren global yang signifikan. Studi menunjukkan 
bahwa platform E-Commerce memberikan akses pasar yang lebih luas, 
memungkinkan petani untuk mencapai konsumen tanpa batas geografis. Hal ini 
terutama relevan untuk kelompok pertanian kecil seperti Wanita Tani Wahayu 
Listari di Desa Apuan, Bangli, yang dapat mendapatkan manfaat dari 
meningkatnya visibilitas produk mereka. 

Daun mint, selain memiliki nilai tambah gastronomis, juga memiliki sifat-
sifat kesehatan yang kini semakin diminati oleh konsumen.  Kandungan 
antioksidan dan manfaat kesehatan lainnya membuat daun mint menjadi produk 
pertanian yang menarik. Oleh karena itu, pemasaran yang efektif dapat 
membantu Wanita Tani Wahayu Listari untuk memaksimalkan potensi produk 
daun mint mereka. 

Pelatihan pemasaran khusus untuk pertanian dan pendampingan telah 
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan petani. 
Peneliti menyoroti bahwa kombinasi pelatihan dan pendampingan membantu 
petani untuk mengatasi hambatan praktis dalam menerapkan strategi pemasaran 
yang efektif. Dalam konteks Wanita Tani Wahayu Listari, pendekatan ini dapat 
membantu mereka mengoptimalkan pemasaran produk daun mint secara online. 
Dalam konteks pertanian, penerapan platform E-Commerce kini menjadi 
semakin umum. Studi menunjukkan bahwa adopsi E-Commerce oleh petani 
dapat membuka peluang baru untuk pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 
akses ke pasar. Dengan memberikan pelatihan khusus tentang platform E-
Commerce yang dipilih, Wanita Tani Wahayu Listari dapat mengambil manfaat 
dari teknologi ini untuk meningkatkan distribusi dan penjualan produk daun mint 
mereka. 

Menyoroti aspek keberlanjutan, peneliti menekankan pentingnya 
mendukung pertanian berbasis masyarakat. Pendampingan yang tepat dapat 
membantu kelompok pertanian, seperti Wanita Tani Wahayu Listari, untuk 
menjaga keberlanjutan usaha mereka. Menerapkan strategi pemasaran yang 
efektif dapat berkontribusi pada pendapatan berkelanjutan dan kesejahteraan 
komunitas pertanian. Melalui pemahaman mendalam tentang literatur ini, 
penelitian ini berusaha mengintegrasikan elemen-elemen tersebut untuk 
memberikan solusi yang tepat dan berdaya guna bagi Wanita Tani Wahayu 
Listari dalam pemasaran produk daun mint melalui platform E-Commerce. 
 
METODE 

Desain Pengabdian kepada Masyarakat ini mengadopsi pendekatan 
pelatihan dan pendampingan. Kegiatan PkM ini diawali dengan melakukan 
observasi dan melakukan analisa permasalahan, kemudian dilanjutkan dengan 
memberikan solusi atas permasalahan yang didapatkan dilokasi, dan yang 
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terakhir yaitu memberikan pelatihan dan pendampingan. Adapun metode yang 
kami gunakan dapat digambarkan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Metode PkM 

HASIL 
Tujuan pelatihan ini sendiri adalah meningkatkan perekonomian 

penduduk lokal Desa Apuan melalui perdagangan daun mint secara online.  
Pelatihan sendiri mencakupi aspek pemasaran produk pertanian dan 
penggunaan platform E-Commerce.  Platform E-Commerce pun dipilih sesuai 
dengan kebutuhan para penjual agar penjual tidak kebingungan saat melakukan 
kegiatan berdagang secara online.  Pelatihan diadakan di Balai Serbaguna Desa 
Apuan dan memakan waktu 2 hari yang dibagi menjadi 2 sesi pelatihan, sesi 
pertama adalah menerangkan materi tentang pemasaran produk tanaman daun 
mint, dan sesi 2 adalah pelatihan penggunaan E-Commerce. 

 

 

Gambar 2.  Melakukan Pelatihan Penggunaan E-Commerce Yang Tersedia 
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Gambar 3.  Memberikan pelatihan tentang penggunaan E-Commerce 

 

Gambar 4.  pembuatan akun E-Commerce Shopee untuk penjual 

 

 

Gambar 5.  Pembuatan akun E-Commerce Tokopedia untuk Penjual 
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Pada strategi pemasarannya sendiri harus menentukan branding dan 

posisi yang kuat dalam hal pemasaran, adapun juga media sosial yang 
digunakan untuk melakukan pemasaran.  Tidak hanya itu, adapun juga 
penawaran atau diskon.  Untuk setiap pembelian daun mint, akan diberikan 
kemasan yang menarik.  Menerima kritik dan saran dalam hal berdagang juga 
sangat penting, agar kita mengetahui apa saja kelemahan produk sendiri.  Untuk 
penjual yang melayani dalam penjualan online sebisa mungkin selalu 
mengecheck E-Commerce. 

 

Gambar 6.  Pelatihan strategi pemasaran pada e-commerce 

Hasil Pelatihan dan Pendampingan menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok Wanita Tani 
Wahayu Listari terkait pemasaran produk daun mint melalui platform E-
Commerce. Pendampingan pemasaran yang berkelanjutan juga membantu 
mengatasi tantangan praktis dan meningkatkan efektivitas strategi pemasaran. 
Penerapan strategi ini berhasil mencapai kenaikan yang mencolok dalam 
penjualan produk daun mint dan meningkatkan visibilitas online. Umpan balik 
positif dari konsumen, termasuk apresiasi terhadap kualitas produk dan 
presentasi kemasan, mengindikasikan keberhasilan strategi pemasaran. 
Keberhasilan ekonomi yang dicapai oleh kelompok ini, bersama dengan 
dukungan aktif dari komunitas lokal, menunjukkan bahwa pendekatan 
pemasaran yang terfokus dan efektif dapat memberikan dampak positif yang 
signifikan pada keberlanjutan usaha pertanian berbasis masyarakat. Kesimpulan 
penelitian ini menggarisbawahi pentingnya mengoptimalkan strategi pemasaran 
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan membangun citra positif di mata 
konsumen dan masyarakat. Dengan demikian, rekomendasi diberikan untuk 
melanjutkan pengembangan strategi pemasaran dan memotivasi kelompok 
pertanian serupa untuk mengadopsi pendekatan yang sama dalam memasarkan 
produk mereka secara online, dengan harapan memberikan dampak positif dan 
berkelanjutan bagi usaha pertanian berbasis masyarakat. 
 
 
Kesimpulan 
 Pelatihan dan pendampingan pemasaran produk daun mint melalui 
platform E-Commerce berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
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anggota kelompok Wanita Tani Wahayu Listari. Strategi pemasaran yang 
terfokus, seperti branding dan pemasaran melalui media sosial, membuahkan 
hasil positif dengan peningkatan yang signifikan dalam penjualan dan visibilitas 
online produk daun mint. Umpan balik positif dari konsumen dan dukungan 
komunitas lokal menegaskan keberhasilan strategi ini dalam mencapai 
pertumbuhan ekonomi dan membangun citra positif di masyarakat. Kesimpulan 
ini menyoroti pentingnya mengadopsi strategi pemasaran yang efektif dalam 
memasarkan produk pertanian berbasis masyarakat secara online, sehingga 
dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi usaha pertanian dan 
memperkuat koneksi positif dengan konsumen dan komunitas 
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